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ABSTRAK
Kabupaten Aceh Utara hampir setiap tahun mengalami banjir akibat hujan lebat, baik itu akibat hujan didaerah tersebut maupun
banjir kiriman akibat hujan lebat di kabupaten tetangga yaitu Bener Meriah. Dilihat dari waktu kejadiannya, hujan lebat selalu
terjadi di bulan-bulan akhir pada setiap tahunnya. Durasi curah hujan ada dua yaitu : (a) durasi pendek dan (b) durasi panjang. Batas
keduanya adalah durasi hujan 24 jam (1 hari), sehingga curah hujan durasi panjang kalau waktu kejadiannya lebih lama dari 24 jam.
Untuk daerah beriklim tropis seperti halnya wilayah Aceh dikenal mengalami dua musim yaitu : a) musim penghujan dan b) musim
kemarau dari segi klimatologi, musim penghujan adalah identik dengan kejadian banjir. Kejadian musim kemarau ataupun musim
penghujan terkait dengan waktu dalam setahun, misalnya musim banjir terjadi pada bulan-bulan akhir disetiap tahunnya, musim
kemarau terjadi pada bulan-bulan ditengah tahun, khususnya untuk wilayah Aceh Utara. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah
(a) Mendapatkan informasi pola distribusi curah hujan yang relatif lebat untuk kejadian hujan durasi panjang yaitu 1-hari, 3-hari,
5-hari dan 7-hari. (b) Mengetahui waktu kejadian banjir diperhitungkan berdasarkan pergerakan matahari. Data yang digunakan
adalah data curah hujan harian diperoleh dari Stasiun Meteorologi Lhokseumawe dari tahun 1986 sampai dengan tahun 2016. Hasil
analisis untuk mengetahui hujan maksimum 1-hari, 3-hari, 5-hari, dan 7-hari. Dalam menghitung pola curah hujan durasi panjang
maka digunakan metode partial series, yaitu kemungkinan ada beberapa data yang diambil dalam satu tahunnya. Hasil dari
pengolahan data menunjukkan bahwa kejadian terbanyak curah hujan maksimum 1-harian terjadi pada kuadran ke IV atau minggu
ke 52 yaitu sebesar 45,9 %, dalam hal ini kejadian jumlah banjir terbanyak akan terjadi pada saat matahari bergerak kearah selatan.
Untuk mengindentifikasi kejadian hujan lebat yang dapat menyebabkan banjir berdasarkan data curah hujan stasiun dikorelasikan
dengan debit yang tercatat pada AWLR (Automatic Water Level Recorder). Dari hasil identifikasi tersebut bahwa terjadi
peningkatan debit sungai pada bulan November dan Desember.
Kata kunci : intensitas, parsial series, hujan maksimum. 
